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ABSTRACT

Antilock Braking System (ABS) is braking systemichwlits function is to
prevent the vehicle’s brakes from locking up anddikg during hard stop/emergency
by setting up the slip rate 20%.

The purpose of the this research is to diagnosé fauthe ABS system that
consists of the pump efficiency loss, fluid le&kay blister in brake oil and brake pad
efficiency loss. This ABS system fault is modefassing the Matlab/Simulink software.

The simulation results of the ABS system by usieadviatlab/Simulink software
are as follow:

1. The stopping distance for 90%, 70% and 50% pumgieity loss don’'t change
significantly. It's only 50 — 50.1 m. Pump effictggrioss at both 70% and 50% is
wheel locking happened quickly that cause slip tebeut 1.3 second. Pump
efficiency over 70% is proper to use but less th@%b is improper to use.

2. The stopping distance for 1% leakage is similahwiormal condition, that is 50
m and stopping time takes 6.7 second. Stoppingrdistfor 10% leakage is 60 m
and it takes 7.8 second. Leakages over 10% causéotise brake because slip
rate is under 0.1 and seal piston must be replaced.

3. Slip rates for both 90% and 70% brake pad efficies@on’t change, still at 0.2.
The 40% efficiency causes loose brake becauskpitsate is under 0.1. Stopping
distance for 90% brake pad efficiency is similatrmthe normal condition that is
50 m. Stopping distance for 70% efficiency is 58muh its stopping time takes 7.4
second. Stopping distance for 40% efficiency isuafd@ m and its stopping time
takes 9 second. Efficiency over 70% pads is proparse and efficiency under
70% pads must be replaced.

4. Bulk modulus 1.1 x f0Pa is to disturb the air in the brake oil. Its png
distance is 53 m with its stopping time is 6.9 sdcdotal slip peak is less than
normal condition.
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ABSTRAK

Antilock Braking SysterfABS) adalah sistem pengereman, dimana fungsinya
mencegah pengereman kendaraan dari pengunciaemdgintirnya kendaraan selama
pemberhentian mendadak/emergensi dengan mengateaitsl 20%.

Tujuan dari penelitian ini adalah mendiagnosa kekas pada sistem ABS yang
terdiri dari : kerugian effisiensi pompa, kebocorfumda, gelembung udara dalam
minyak rem dan kerugian efisienbrake pad Kerusakan pada sistem ABS ini
dimodelkan dengan menggunakaoftware Matlab/Simulink

Hasil simulasi yang telah dilakukan pada sistem Ad®figan menggunakan
Software Matlab/Simulinkdalah sebagai berikut:

1) Jarak pemberhentian untuk kerugian efisiensi pofffa, 70% dan 50% tidak
mengalami perubahan yang signifikan yaitu 50 — 50.1Kerugian efisiensi
pompa 70% dan 50% menyebabkan roda cepat mengp&rguncian hingga
terjadi slip selama 1.3 detik. Efisiensi pompa aBa?0% pompa masih layak
pakai, dibawah 70% pompa tidak layak pakai.

2) Jarak pemberhentian untuk kebocoran 1% hampir skemgan kondisi normal
yaitu 50 m dengan waktu pemberhentian 6.7 detikkediocoran 10% sekitar 60
m dengan waktu 7.8 detik. Kebocoran diatas 10% eteaiykanloose brake
dikarenakarslip ratedibawah 0.1 daeealpiston harus diganti.

3) Slip rate untuk efisiendbrake pad90% dan 70% tidak mengalami perubahan
masih pada 0.2 dan efisiensi 40% terjldise brakekarena slip dibawah Q.1
Jarak pemberhentian untuk efisiensi brake pad ¥0%@slengan kondisi normal
yaitu 50 m, efisiensi 70% sekitar 58 m dengan waldmberhentian 7.4 detik,
efisiensi 40% sekitar 73 m dengan waktu pemberaetidetik. Efisiensi diatas
70%padlayak pakai dan untuk efisiensi dibawah 7p&6 segera diganti.

4) Bulk modulus 1.1 x 1%Pa untuk memberikan gangguan adanya udara dalam oli
rem. Jarak pemberhentiaannya adalah 53 m dengatu \waknberhentian 6.9
detik, jumlah puncak slip lebih sedikit dibandingkeondisi normal.

Kata kuci :Antilock Braking Systendiagnosa kerusakan.





